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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  penerapan metode 
demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan  
mendireksi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Selimbau. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas menggunakan metode diskriptif. Penelitian ini dilakukan 
terhadap 25 orang siswa Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan setiap 
siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Tahapan setiap siklusnya terdiri dari tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Kesimpulan 
dari hasil penelitian ini secara umum dapat dinyatakan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan 
siswa mendireksi yang dilakukan dengan cara guru memberi contoh atau 
mendemonstrasikan terlebih dahulu selanjutnya dalam latihan siswa di pandu oleh 
tutor yang dipilih dari teman sekelasnya yang mempunyai kemampuan lebih. 
Kata Kunci : Kemampuan Mendireksi, Metode Demonstrasi, Tutor Sebaya  
 
Abstract: This research aimed to describe the application of methods of 
demonstration with peer tutors approach in improving the ability conductor seventh 
grade students of SMP Negeri 5 Selimbau. This research is a class action using 
descriptive methods. This research was conducted on 25 students of this research 
was conducted in two cycles with each cycle consisting of a one-time meeting. 
Stages of each cycle consisting of planning, implementation, observation phase, 
and the phase of reflection. The conclusion from this research can generally be 
stated that the application of the method of demonstration with peer tutoring 
approach can enhance the students' ability conductor which is done by the teacher 
gives examples demonstrate beforehand or subsequently in training students guided 
by tutors who are selected from a classmate who has the ability to more . 
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embirama atau mendireksi  merupakan suatu kegiatan memimpin lagu 
dengan memberi  aba-aba  gerakan  tangan menggunakan pola-pola 
tertentu sesuai dengan tanda birama, dan orang yang memimpin lagu 
disebut pemimpin lagu atau  dirigent. Dalam memimpin lagu, bukan sekedar  
melambai-lambaikan tangan sesuka hatinya saja, tetapi sudah ada ketentuan mutlak 
tentang pola gerakan tangan, mulai dari proses memulai lagu sampai 
mengakhirinya, artinya  untuk  lagu birama 4/4, ketukan pertama  gerakan tangan  
harus  melambai turun, ketukan kedua melambai mendatar kekiri dan ketukan 




dan begitulah seterusnya sampai lagu selesai dan ditutup dengan pola gerakan 
tertentu pula.  
Berdasarkan kenyataannya masih banyak siswa SMP Negeri 5 Selimbau yang 
belum menguasai teknik memimpin lagu dengan baik, sehingga guru kesulitan 
memilih siswa yang mau menjadi pemimpin lagu untuk Upacara Bendera setiap 
hari Senin. Kalaupun ada yang mau ditunjuk menjadi dirigent  hasilnya masih 
kurang memuaskan, sehingga pelaksanaanya terasa kurang khidmat, dikarenakan 
dirigent menggunakan pola gerakan yang kurang tepat. Fenomena ini terlihat ketika 
siswa sedang memimpin lagu tidak bisa menempatkan posisi tangan dengan tepat, 
misalnya lagu yang dinyanyikan pada ketukan ke empat artinya tangan melabai 
naik, tetapi posisi tangan siswa melambai turun. Dalam seni musik, mendireksi 
merupakan suatu kegiatan memimpin lagu dengan memberi aba-aba gerakan tangan 
menggunakan pola-pola tertentu sesuai dengan tanda birama kepada kelompok 
penyanyi atau pemain musik pada saat membawakan suatu karya musik sehingga 
dapat menghasilkan sajian musik yang diinginkan. Orang yang mendireksi 
dinamakan dirigent. Memimpin sekelompok orang bernyanyi diperlukan 
keterampilan musikal yang perlu dipelajari secara khusus, oleh karena itu, seorang 
dirigent harus memiliki beberapa persyaratan.  
Kemampuan merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran karena 
sebagai pendukung terbentuknya prestasi. Menurut Robbin (2000:67), kemampuan 
merupakan bawaan kesanggupan sejak lahir atau merupakan hasil dari latihan yang 
digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan. Kemampuan tersebut meliputi 
kemampuan fisik dan kemampuan intelektual. Kemampuan fisik berkaitan dengan 
stamina dan karakteritik tubuh, sedangkan kemampuan intelektual berkaitan dengan 
aktivitas mental. Maksud dari pendapat tersebut bahwa kemampuan adalah 
kecakapan dan potensi yang dimiliki oleh seseorang untuk menguasai suatu 
keahlian yang dimilikinya sejak lahir. Dalam arti sempit keterampilan (skill) adalah 
kemudahan, kecepatan dan ketepatan dalam tingkah laku motorik yang disebut juga 
norma skill. Sedangkan dalam arti luas, keterampilan meliputi norma skill, 
intelektual skill, dan sosial skill. Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, 
yang memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari (Sudjana, 
1996:17). Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan yang khusus dalam penelitian 
ini adalah kemampuan siswa menjadi dirigent atau mendireksi dalam memimpin 
penyajian musik atau lagu pada upacara bendera dan pembelajaran mendireksi di 
kelas dalam pembelajaran materi bernyanyi secara unisono dan musik ansambel. 
Metode demontrasi merupakan metode mengajar yang berusaha untuk, 
mengkombinasikan cara-cara penjelasan lisan, seperti metode ceramah dengan 
perbuatan yang berusaha membuktikan apa yang dijelaskan secara lisan, juga 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu (Sudjana, 2001:83). 
Abimanyu, dkk (2008:610) menyatakan metode demonstrasi adalah cara penyajian 
materi pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan pada siswa tentang 
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 
sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau 
sumber belajar yang lain dalam topik bahasan yang harus didemonstrasikan.  
Orang yang sedang mendireksi atau memimpin banyak orang dalam 
persembahan suatu karya musik dengan aba-aba gerakan tangan disebut dirigent.  
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Menurut Soeharto (1982:55) dirigent  ialah seseorang yang bertugas untuk tampil 
dan bertindak sebagai pemimpin langsung dalam penyajian sebuah orkes atau 
paduan suara. Bila anda pernah menyaksikan acara pertunjukan orkestra atau 
sekelompok penyanyi paduan suara, anda akan melihat seseorang yang berdiri 
dihadapan kelompok tersebut. Orang ini membelakangi penonton pada saat 
pertunjukan berlangsung karena dia harus memberi aba-aba kepada penyanyi atau 
pemain musik tersebut, orang ini disebut sebagai dirigent atau kondakter (Widia, 
Materi pokok PGSD2,2003 3:60). Menurut Aria Djalil (1997:3.38) bahwa 
pengertian “tutor sebaya adalah seorang siswa yang pandai membantu belajar siswa 
yang lain dalam tingkat kelas yang sama”. Artinya tutor sebaya merupakan sumber 
belajar selain guru, yaitu teman sebaya dalam tingkat kelas yang sama yang 
mempunyai kemampuan lebih dari teman-temannya dalam mendireksi.  
Memimpin lagu atau mendireksi merupakan suatu keterampilan atau unjuk 
kerja. Maka dalam menentukan siswa yang akan dijadikan tutor, peneliti terlebih 
dahulu melakukan seleksi terhadap siswa yang ditunjuk untuk menjadi tutor. 
Seleksi dilakukan terhadap seluruh siswa dengan cara siswa mendemonstrasikan 
kemampuannya mendireksi lagu Garuda Pancasila setelah diajarkan oleh guru 
terlebih dahulu, siswa melakuan demonstrasi mendireksi dengan posisi berdiri di 
samping mejanya masing-masing, guru mengamati dan menilai secara lisan. Untuk 
memastikan bahwa siswa yang terpilih benar-benar memilkiki kemampuan maka 
latihan pemilihan ini dilakukan secara berulang-ulang, kemudian guru menetapkan 
empat orang siswa yang memiliki kemampuan awal yang lebih baik dari teman-
teman sekelasnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran atau latihan tutor sebaya inilah 
yang membantu peneliti untuk membimbing teman yang menjadi anggotanya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi indikator peningkatan kemampuan siswa 
dalam  mendireksi yaitu: Kemampuan melakukan sikap siap, Kemampuan 
melakukan teknik memulai menyanyikan lagu, Kemampuan menstabilkan tempo  
dan teknik aba-aba dan pola yang tepat  selama  penyajian   musik atau bernyanyi 
dari awal sampai akhir lagu, Kemampuan melakukan teknik mengakhiri/penutup 
menyanyikan lagu dan kemampuan mengekspresikan isi lagu. Dari indikator yang 
diuraikan diatas  didiharapkan tindakan  yang dilakukan dalam  upaya 
meningkatkan kemampuan siswa mendireksi bisa tercapai dengan adanya alat ukur 
dalam setiap siklus. Alat ukur setiap siklus dibuat sama yaitu  sebagai berikut: 
Sikap siap, Teknik memulai, Kestabilan tempo dan gerakan selama berlangsung, 
Teknik mengakhiri dan Ekspresi.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aminah Jibrianti tahun 
2006 dengan judul “Upaya Perbaikan Pembelajaran Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Tutor Sebaya Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak 
Utara Pada Pokok Bahasan Geometri Bangun Datar” menunjukan hasil yang 
memuaskan. Dari keberhasilan penelitian oleh Aminah Jibrianti tersebut peneliti 
menjadikannya sebagai acuan untuk mengembangkan dalam pembelajaran seni 
musik khususnya pada materi memimpin lagu atau mendireksi bagi siswa kelas VII 
SMP Negeri 5 Selimbau. 
Selama ini pengajaran memimpin lagu atau mendireksi di SMP Negeri 5 
Selimbau disajikan oleh guru secara simbolik artinya hanya di demonstrasikan di 
depan kelas oleh dua atau tiga orang siswa saja sedangkan  yang  lainnya  hanya 
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melakukan sebisanya  di tempat duduk masing masing, sehingga kualitas dirigent 
yang diharapkan belum maksimal dan  belum merata. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal antara lain karena kemampuan guru yang belum dapat menerapkan 
metode pembelajaran yang tepat. Oleh karena itulah, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan  mendireksi  bagi siswa 
dengan  lagu model yaitu lagu Garuda Pancasila, menggunakan  metode 
demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Selimbau. Alasan peneliti memakai pendekatan tutor sebaya dikarenakan kebiasaan 
siswa di SMP Negeri 5 Selimbau sangat menghargai temannya yang memiliki 
kemampuan atau kepandaian lebih, hal ini juga terlihat dari seringnya siswa 
berkumpul dan bertanya kepada temannya yang dianggap mampu menyelesaikan 
suatu masalah pelajaran dan terbukti mereka lebih mudah dan cepat menyerap 
materi yang sedang dibahas. 
Dipilihnya siswa kelas VII, dikarenakan merupakan siswa yang berada pada 
posisi dasar pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP), oleh 
karena itu keterampilan mereka dalam mendireksi menjadi sangat berguna untuk 
naik ke posisi selanjutnya yaitu ke kelas VIII dan IX bahkan ke jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA maupun SMK) hingga Keperguruan Tinggi. Penetapan lagu 
Garuda Pancasila sebagai model dikeranakan mayoritas siswa kelas VII SMP 
Negeri 5 Selimbau hafal dengan lagu tersebut.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Nazir (1988:63) menyatakan 
metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia 
suatu objek, suatu  kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 
masa sekarang. Jenis penelitian yang di gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Wardhani  (2007:1.4) menyatakan     penelitian tindakan kelas adalah: 
penelitian  yang dilakukan oleh guru  di dalam  kelasnya   melalui   refleksi  diri,  
dengan   tujuan   untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga  hasil  belajar  
siswa  menjadi meningkat, penelitan ini  adalah  kegiatan  pembelajaran  berupa  
perilaku guru dan siswa dalam melakukan interaksi. Berdasarkan permasalahan dan 
tujuan yang telah disampaikan, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Moleong (2001:112) pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian 
dengan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
Siswa kelas VII SMP Negeri 5 Selimbau Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas 
Hulu Kalimantan Barat pada Semester I Tahun pelajaran 2014/2015, dengan siswa 
yang berjumlah 25 siswa  yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. Adapun waktu penelitiannya dilaksanakan pada bulan September 2014 
hingga bulan Oktober 2014. 
Penelitian ini mengikuti tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari 
Arikunto (2002:24) yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus 
berikutnya. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan,  pelaksanaan 





                                                              Gambar  1 
                                              Bagan  Penelitian Tindakan Kelas 
                                                  (Arikunto, 2009:16-19) 
 
Berdasarkan bagan peneltitian di atas, perencanaan siklus II merupakan 
bentuk perbaikan dari model pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya, 
karena tingkat kemampuan siswa dalam mendireksi sebelumnya masih rendah, ini 
dapat diketahui dengan rendahnya kemampuan siswa dalam kegiatan mendireksi 
pada saat proses pembelajaran maupun pada pelaksanaan upacara bendera. Hal ini 
dikarenakan oleh beberapa sebab,satu di antaranya adalah  metode yang diterapkan 
oleh guru terhadap siswa masih belum optimal. Untuk itu diperlukan upaya 
peningkatan kemampuan siswa dalam mendireksi yaitu dengan menggunakan 
metode dan teknik yang benar. Keberhasilan belajar siswa di sekolah sangat 
tergantung kepada  metode dan model pembelajaran yang dipakai oleh guru, serta 
faktor lain yang tidak bisa diabaikan dalam pembelajaran adalah melibatkan peserta 
didik (tutor sebaya) dalam proses pembelajarannya. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan tutor sebaya dalam proses 
pembelajaran pada materi mendireksi dalam bernyanyi secara unisono.  
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dua siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Langkah awal yang 
dilakukan sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan adalah melaksanakan 
observasi berupa praktik unjuk kerja kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
keterampilan siswa mendireksi dalam pelajaran bernyanyi secara unisono. Hasil tes 
siswa dianalisa untuk menentukan tindakan yang tepat dalam mengatasi kesulitan 
siswa dan membuat kesimpulan. Dari hasil analisa maka ditetapkan bahwa tindakan 
yang digunakan untuk mengatasi rendahnya kemampuan siswa mendireksi adalah 
melakukan pembiasaan praktik latihan mendireksi untuk semua siswa diakhir 








penelitian tindakan kelas dengan prosedur  (1) tahap perencanaan (2) tahap 
pelaksanaan tindakan (3) tahap observasi dan (4) tahap refleksi dalam setiap siklus. 
Untuk melaksanakan pembelajaran peneliti mempersiapkan bahan ajar dan 
langkah-langkah sedemikian rupa sehingga mudah dipahami oleh siswa.  
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dijabarkan sebagai berikut:  
1. Tahap Perencanaan 
          Adapun  kegiatan yang  dilaksanakan oleh peneliti dalam tahap ini adalah:  
a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP dan perangkatnya.  
b. Membuat lembar observasi.  
c. Menyiapkan gambar pola gerakan tangan membirama yang diperlukan siswa 
dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan mendireksi.  
d. Menentukan media lagu yang dijadikan model yaitu lagu Garuda Pancasila.  
e. Membuat alat evaluasi untuk mengukur peningkatan kemampuan mendireksi 
pada siswa. 
2. Tahap Pelaksanaan/tindakan 
Pada tahapan ini peran peneliti adalah untuk mengimplementasikan proses 
tindakan sesuai rencana yang telah disusun pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Memberi salam, absensi dan berdoa.  
b. Menanyakan pelajaran sebelumnya.  
c. Mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa dan juga tugas-tugas 
yang harus dilakukan.  
d. Menjelaskan materi yang dipelajari yaitu mendireksi dengan birama 4/4. dan 
lagu model yaitu Garuda Pancasila.  
e. Mendemonstrasikan cara mendireksi dengan teknik yang baik dan benar serta 
siswa memperhatikannya.  
f. Menunjuk siswa yang memiliki kemampuan lebih untuk menjadi tutor.   
g. Membagi siswa dalam 4 kelompok, dengan jumlah tiap kelompok antara 6 
dan 7 orang.  
h. Secara berkelompok siswa mendemonstrasikan cara mendireksi yang telah 
dipelajari di depan kelas.  
i. Mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
j. Menindaklanjuti kemampuan siswa untuk mendalami dan mengerti lagu atau 
materi mendireksi yang baru diajarkan sehingga diharapkan siswa termotivasi 
untuk dapat meningkatkan  keterampilanya dalam mendireksi. 
3. Observasi  
Tahap Observasi pada tahap ini peneliti  bertidak sebagai guru mata 
pelajaran seni budaya dan dibantu oleh Guru yang bernama Ade Abu Bakar 
sebagai guru IPA yang bertindak sebagai observer mengamati kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan skenario yang telah direncanakan saat peneliti 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksananaan pembelajaran 
(RPP), yang menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Lembar 
observasi ini bertujuan untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan serta 
prosesnya. Hal-hal yang diamati dalam penelitian tindakan kelas, meliputi: 
proses tindakan guru, pengaruh tindakan dan kendala tindakan serta aktivitas 
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siswa. Data tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan 
refleksi. 
4. Evaluasi  
Evaluasi di dalam penelitian tindakan kelas ini berfungsi untuk mengukur 
tingkat keberhasilan belajar siswa dan sebagai patokan untuk tindak lanjut 
terhadap pelaksanaan pengajaran seni musik khususnya pelajaran mendireksi 
yang sesuai. Selain itu, evaluasi diperlukan untuk menemukan fakta-fakta 
empiris dari perubahan yang terjadi setelah diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan tutor sebaya terhadap kemampuan mendireksi.  
5. Tahap Refleksi 
Refleksi merupakan analisis dari hasil yang di peroleh dalam tahap 
observasi. Refleksi dianalisis segera setelah tahap pelaksanaan tindakan selesai. 
Hasil refleksi ini digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dan 
kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya, kemudian diperbaiki pada 
siklus berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 5 Selimbau yang 
berada di Desa Nanga Leboyan Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu 
Provinsi Kalimantan Barat. Sebagai Sekolah baru yang berdiri dan mulai beroperasi 
tahun 2008, sekolah ini hanya memiliki gedung permanen tapi fasilitasnya sangat 
minim. Kurikulum yang dilaksanakan di Sekolah ini adalah kurikulum 2013 dan 
mata pelajaran  seni budaya mendapat tiga jam pelajaran setiap minggu dengan 
alokasi waktu 120 menit. Penelitian ini diangkat dari permasalahan yang ada di 
sekolah, yaitu kurangnya kemampuan siswa untuk menjadi pemimpin lagu atau 
mendireksi dalam pembelajaran di kelas maupun pada upacara bendera hari senin. 
Pada kurikulum 2013, dalam mata pelajaran seni budaya ada materi pelajaran seni 
musik, yaitu bernyanyi secara unisono dan musik ansambel. Kedua materi ini 
merupakan penyajian secara kelompok atau grup yang memerlukan pemimpin 
dalam penyajian atau pertunjukannya, oleh karena itulah siswa harus memiliki 
kemampuan dan mendapat pelajaran teknik mendireksi atau dirigent yang baik dan 
benar. 
Proses pembelajaran mata pelajaran seni budaya di SMP Negeri 5 Selimbau 
belum dapat berjalan secara optimal, karena ketersediaan fasilitas masih sangat 
kurang,guru juga mengajar rangkap mata pelajaran lain, serta guru juga kurang 
memanfaatkan metode-metode mengajar maupun pendekatan pembelajaran yang 
sesuai. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran 
karena semua siswa baru pertama kali mendapat materi pelajaran mendireksi.Dari 
pengamatan awal yang dilakukan peneliti sebelum pelaksanaan tindakan berlansung 
dengan observasi langsung kepada siswa, didapat data bahwa kemampuan siswa 
dalam mendireksi masih sangat kurang, karena  hanya empat orang siswa dari 25 
siswa kelas VII, SMP Negeri 5 Selimbau yang mau mendemonstrasikan 
kemampuannya dengan berdiri di samping tempat duduknya, itupun hasilnya masih 
sangat kurang sedangkan untuk tampil kedepan kelas mereka tidak mau. Kurangnya 
kemampuan siswa dalam mendireksi terlihat dari cara mereka melambaikan tangan 
8 
 
atau pola gerakan tangan membirama yang masih salah bahkan siswa belum 
menggunakan pola yang benar dan bisa berubah-ubah, artinya lagu yang 
dinyanyikan birama 4/4 tapi sepanjang mendireksi siswa dengan mudah merubah 
ke pola birama 3/4 dan kembali lagi ke pola birama 4/4. 
Selama ini pembelajaran mendireksi hanya disajikan secara simbolik artinya 
hanya didemonstrasikan didepan kelas oleh dua atau tiga orang siswa saja, 
sedangkan yang lain hanya melakukan sebisanya di tempat duduk masing-masing, 
sehingga kualitas dirigent yang diharafkan belum maksimal dan belum merata. 
Keterbatasan waktu juga menjadi penyebab, karena proses untuk pembelajaran 
untuk mengajarkan keterampilan memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena 
itu peneliti berinisiatif menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan tutor 
sebaya dalam proses pembelajaran mendireksi. Alasan menggunakan pendekatan 
tutor sebaya agar siswa merasakan suasana belajar yang asik dan menyenangkan 
karena dibimbing oleh temannya sendiri, sehingga rasa takut dan malu menjadi 
hilang bahkan tumbuh rasa segan baik kepada tutornya maupun kepada Guru.  
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, dengan jumlah pertemuan 
sebanyak dua kali. Siklus pertama dengan  satu kali pertemuan yang  dilaksanakan 
pada tanggal 1 September 2014 dan Siklus kedua juga dengan satu kali pertemuan  
dilaksanakan tanggal 8 September 2014. 
1. Siklus  I 
Pembelajaran dimulai dengan materi teknik mendireksi selama satu kali 
pertemuan (tiga jam pelajaran /120 menit) pada peserta didik Kelas VII SMP 
Negeri 5 Selimbau dengan langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai 
guru mata pelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP dan perangkatnya 
2) Mempersipakan garis besar langkah-langkah pembelajaran tentang teknik 
mendireksi. 
3) Menyiapkan media tentang pola-pola birama gerakan tangan mendireksi 
4) Menyiapkan format penilaian dan pedoman pensekoran untuk mengukur 
kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
 
Adapun tujuan pembelajaran pada siklus 1 ini adalah siswa dapat: 
a) Melakukan sikap siap dalam mendireksi. 
b) Melakukan teknik/cara memulai mendireksi dalam persembahan musik.  
c) Menstabilkan tempo dan gerakan selama berlangsugnya mendireksi dalam 
persembahan musik.  
d) Melakukan teknik mengakhiri mendireksi dalam persembahan musik. 
e) Menampilkan penyajian dengan ekspresi atau mimik yang sesuai dengan 
karakter dan isi jiwa lagu. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan Tindakan siklus I dilakukan pada tanggal 1 September 
2014. Pada  tahap pelaksanaan Guru melaksanakan  pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan 
tutor sebaya yang berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
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telah dipersiapkan. Pembelajaran dilaksanakan dengan menyanyikan lagu 
model, guru mendemonstrasikan bermacam-macam pola gerakan 
membirama, yaitu pola birama 2/4, 3/4, 4/4, dan 6/8  serta cara atau teknik 
mendireksi yang baik dan benar kemudian semua siswa mengikutinya dengan 
berdiri di samping tempat duduknya masing-masing.Dalam  proses 
pembelajaran, yang melakukan tindakan adalah guru sebagai peneliti dan 
observer yang ikut membantu mengamati aktivitas belajar siswa. Materi yang 
disampaikan adalah teknik mendireksi dengan lagu Garuda Pancasila. Guru 
memberikan penjelasan dan mendemonstrasikan cara mendireksi lagu Garuda 
Pancasila kemudian siswa berlatih dan mempraktikan secara langsung berdiri 
di samping mejanya masing-masing, setelah itu beberapa perwakilan siswa 
dipilih secara acak untuk mendemonstrasikan di depan kelas.  
Pada awal pertemuan ini guru mendemonstrasikan dan siswa mengikuti 
ditempatnya masing-masing, sambil guru memilih siswa yang memiliki 
kemampuan untuk menjadi tutor. Guru menetapkan empat orang siswa yang  
memenuhi persyaratan untuk menjadi tutor, yaitu 1. Seli Ayuni, 2. Rusli, 3. 
Almi dan 4. Nita Talia, selanjutnya tutor ini diberi nomor yang menjadi 
simbol nama kelompok, yaitu nomor 1, bernama kelompok I, nomor 2 
bernama kelompok II, nomor 3 bernama kelompok III, dan nomor 4 bernama 
kelompok  IV. Kemudian guru memilih anggota kelompok dengan cara siswa 
mengambil gulungan kertas yang sudah ditulis dengan no 1, 2, 3, dan 4, 
setelah kelompok terbentuk maka selanjutnya yang membimbing siswa dalam 
kelompok masing-masing untuk berlatih  adalah kawannya sendiri yaitu tutor, 
tutor inilah yang selanjutnya disebut tutor sebaya. Selanjutnya secara 
berkelompok siswa latihan bersama-sama dalam kelompoknya dibimbing 
oleh tutornya masing-masing. Saat latihan dalam proses pembelajaran ini, 
tutor harus berperan aktif  karena sangat penting dalam mengendalikan 
kelompoknya untuk latihan serta memberi bimbingan pada anggotanya yang 
gerakannya masih kurang tepat dan mau berlatih berulang-ulang agar menjadi 
terampil. 
c. Tahap Obesrvasi 
Melaksanakan observasi di bantu oleh Bapak Ade Abu Bakar selaku 
observer untuk mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Observasi 
yang dilakukan adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran. Observasi  
terhadap aktivitas siswa adalah semua aktivitas dalam proses pembelajaran 
seperti keaktifan belajar dan latihan  sendiri maupun dalam kelompok, Dari 
hasil observasi terhadap hasil tes unjuk kemampuan yang dilakukan akan 
dijadikan bahan untuk tahap refleksi bagi guru bersama observer untuk 
perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Penilaian pada siklus I pertemuan 
pertama dengan indikator sebagai berikut: 
a. Sikap siap/posisi badan dalam mendireksi  
b. Cara/teknik memulai mendireksi 
c. Kestabilan tempo dan gerakan selama berlangsungnya mendireksi 
d. Cara/teknik mengakhiri dalam mendireksi 





Refleksi dilakukan oleh peneliti dan observer pada akhir siklus I, yang 
bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan 
siklus I. Secara umum  permasalahan yang dialami pada saat pembelajaran  
dan hasil tes unjuk kemampuan  siklus I adalah  secara klasikal dan  
individual  masih rendah dengan nilai ketuntasan 52 %. Setelah melaksanakan 
pengamatan juga diketahui ada beberapa penyebab yang menjadi kendala 
dalam pelaksanaan siklus I belum berhasil yaitu: 
1) Waktu yang digunakan untuk menampilkan kemampuan tiap kelompok ke 
depan kelas masih kurang karena diawal pertemuan waktu tersita untuk 
memberi  penjelasan dan pemahaman secara teoritis.  
2) Siswa masih banyak yang kurang mengerti dalam mendireksi lagu Garuda 
Pancasila  
3) Guru kurang  baik dalam mengontrol proses pembelajaran dan latihan 
siswa.  
2. Siklus II 
a. Tahap perencanaan 
Pada pertemuan siklus II ini peneliti memperhatikan refleksi yang 
diperoleh pada siklus I kemudian peneliti berdiskusi dengan observer 
maka ada beberapa saran sebagai perbaikan dalam pelaksanaan siklus II 
yang menjadi prioritas yaitu: 
1. Saat pelaksanaan pembelajaran maupun latihan kelompok, guru lebih 
bersikap tegas dan efisien terhadap pemanfaatan waktu agar kegiatan 
pembelajaran lebih efektif.  
2. Guru memberikan bimbingan yang intensif  bagi siswa yang belum 
mengerti dalam mendireksi lagu terutama masalah ketepatan gerakan 
tangan.  
3. Guru lebih meningkatkan kontrol terhadap proses pembelajaran seperti 
memantau proses belajar dan latihan dalam setiap kelompok. dan 
menegaskan kepada tutor agar latihan lebih efektif dan bertindak tegas 
terhadap anggotanya yang sibuk sendiri atau bergurau. 
4. Guru memberi arahan positif kepada semua siswa agar memahami 
tentang pentingnya interaksi dan kerjasama pada saat latihan 
kelompok. 
b. Tahap pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada 8 september 
2014. Pada pertemuan siklus II guru mengingatkan kembali teknik 
pembelajaran dengan latihan kelompok yang terdiri dari 6 – 7 siswa dan 
memotivasi siswa agar intensif dalam berlatih keterampilan mendireksi. 
Kemudian siswa diposisikan pada kelompok masing-masing  untuk 
berlatih dengan materi yang disampaikan pada siklus II  masih sama 
dengan materi pada  siklus I yaitu mendireksi dengan lagu model yang 
sama yaitu lagu Garuda Pancasila sambil bernyanyi secara unisono, yang 
dipimpin oleh tutornya masing-masing. 
Sejalan dengan batas waktu yang ditentukan yaitu 3 jam pelajaran 
maka satu persatu kelompok tampil kedepan kelas untuk diuji dan diambil 
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nilainya. Dari hasil unjuk kemampuan siswa dalam mendireksi tersebut 
diperoleh hasil tes kemampuan dari penampilan siswa yang mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan, sebab sebagian besar siswa dapat 
mendireksi lagu Garuda Pancasila terutama masalah ketepatan ketukan 
selama berlangsung, tempo (kecepatan)  dan saat mengakhiri dapat 
dilakukan dan dicapai dengan baik dan benar. Pada akhir pertemuan siklus 
II peneliti mengkhususkan pembelajaran keterampilan untuk penilaian 
unjuk kemampuan, dimana setiap kelompok satu persatu tampil ke depan 
menyanyikan lagu ”Garuda Pancasila” sambil mendirekasi. Pada tes siklus 
II, sebagian besar siswa sudah mampu menguasai teknik mendireksi 
dengan baik dan benar walaupun belum sempurna, karena mereka 
mendireksi sudah kelihatan baik dan memenuhi persyaratan indikator.  
Secara keseluruhan dari hasil penilaian terhadap indikator yang 
dipersyaratkan yaitu, sikap siap/posisi badan, teknik memulai, tempo dan 
gerakan selama berlangsungnya mendireksi, teknik mengakhiri/penutup 
mendireksi, dan ekspresi sudah baik meskipun ada dua indikator yang 
agak lemah hasilnya, yaitu teknik mengakhiri dan ekpsresi, hal ini 
dikarenakan mereka dari awal memang tidak memilki pengalaman 
sedikitpun tentang dua  indikator yang diharafkan tersebut, walaupun 
demikian saat guru membimbing siswa langsung dapat memperbaikinya. 
Dari hasil penilaian pada siklus I hanya dua belas orang siswa  yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tapi pada akhir siklus II 
semua siswa sudah mencapai nilai yang dipersyaratkan dalam KKM, 
artinya secara keseluruhan siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yakni 100 %  rata-rata nilai sudah diatas 2.51. 
c. Tahap Obesrvasi 
Melaksanakan observasi pada siklus II peneliti masih dibantu oleh 
Ade Abu Bakar selaku observer untuk mengisi lembar observasi yang 
telah disediakan. Observasi yang dilakukan  meliputi,tindakan Guru dan 
aktivitas siswa dalam  pembelajaran. Observasi  yang dilakukan terhadap 
tindakan Guru meliputi kegiatan pembukaan pembelajaran, kegiatan inti  
pembelajaran, kemampuan dalam mengelola kelas dan penutupan 
pembelajaran. Sedangkan observasi terhadap aktivitas siswa adalah semua 
aktivitas dalam proses pembelajaran seperti keaktifan belajar dalam 
kelompok, perhatian siswa dalam proses pembelajaran dan lain-lain. Dari 
hasil observasi yang dilakukan akan dijadikan bahan untuk refleksi bagi 
peneliti guna perbaikan pada waktu yang akan datang.  
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi siklus II,maka penelitian ini tidak 
dilanjutkan ke siklus berikutnya karena pada siklus II telah mengalami 
peningkatan hasil belajar dan telah mencapai indicator keberhasilan. 
Berikut adalah grafik hasil penelitian siklus I dan siklus II, dari data yang 
di peroleh dapat dilihat bahwa keterampilan siswa dalam mendireksi 
mengalami peningkatan, karena pada siklus I kemampuan siswa dalam 
mendireksi  yang benar sesuai dengan indikator yang harapkan masih 
rendah, karena siswa masih banyak yang belum mengerti melakukan 
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gerakan tangan mendireksi dengan baik dan benar terutama dalam hal 
tempo dan gerakan selama berlangsungnya mendireksi dan teknik 
mengakhiri. Pada akhir siklus I siswa sudah dapat mendireksi dan 
mendemonstrasikan di depan kelas walau kadang terjadi kesalahan.  
Pada Siklus II siswa masih tetap disajikan materi yang sama yaitu 
mendireksi sambil menyanyikan lagu Garuda Pancasila yang telah 
dipersiapkan. Kemampuan siswa semakin meningkat, hal ini terbukti dari 
hasil kemampuan mendireksi dengan teknik yang benar sesuai indikator 
yang didemonstrasikan sudah benar, walaupun kadang-kadang beberapa 
siswa mengalami sedikit kesalahan, namun secara umum keterampilan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 5 
Selimbau pada semester I Tahun Pelajaran 2014/2015, maka pada bagian ini 
dibahas mengenai hal pokok yang menjadi tujuan penelitian yaitu meningkatkan 
kemampuan mendireksi dengan pendekatan tutor sebaya. Upaya meningkatkan 
kemampuan mendireksi dilakukan dengan guru memberikan penjelasan materi 
teknik mendireksi dengan pendekatan model tutor sebaya. Kemudian dilanjutkan 
dengan belajar kelompok dan berlatih mendireksi yang pandu oleh tutornya 
masing-masing  dan kemudian mendemonstrasikan ke depan kelas. Peningkatan 
kemampuan siswa dalam mendireksi terjadi selama pelaksanaan tindakan antara 
lain dapat dilihat pada peningkatan persentasi dari hasil tes kemampuan siswa. 
Pada siklus I siswa mempraktikan teknik dasar pola-pola mendirekasi, 
dimana siswa mendemonstrasikan dengan berkelompok di depan kelas. Tes unjuk 
kemampuan siswa dilakukan dengan tujuan mengukur kemampuan siswa dalam 
mendireksi dengan lagu Garuda Pancasila. Hasil tes siklus I  seperti yang tergambar  
pada tabel hasil tes siklus I di bawah ini, artinya masih banyak siswa yang belum 
menguasai cara mendireksi dengan teknik yang benar, hal ini dikarenakan siswa 
baru pertama kali mempelajari cara atau teknik mendireksi dengan teknik yang 
benar dan harus dikuasainya karena sebelumnya mereka  yang belum pernah  
mendapat pelajaran mendirekasi. Walaupun demikian ada juga beberapa siswa yang 
mulai menampak  peningkatan. Untuk itu diperlukan waktu untuk proses 
bimbingan yang lebih intensif serta perbaikan selanjutnya. 
Jadi pada tes unjuk kemampuan siklus I diperoleh nilai rata-rata 2.54 dengan 
ketuntasan 52%, sehingga peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke 
siklus II dengan banyak melakukan perbaikan dan tidak lupa memberi motivasi 
kepada siswa bahwa mendireksi itu mudah dan bermanfaat, dan agar selalu berlatih 
di rumah. Pada tes unjuk kemampuan siklus II, terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan karena siswa, sebagian besar siswa sudah dapat mendireksi sambil 
menyanyikan lagu Garuda Pancasila dengan teknik yang benar bahkan ada 
beberapa siswa sudah dikategorikan hampir sempurna, karena dalam penguasaan 
keterampilan mereka mendireksi bisa mendemonstrasikan dengan baik dan lancar 
sesuai persyaratan teknik mendireksi. Sebagian besar siswa mulai menikmati 
penampilan mereka dalam mendireksi. Berdasarkan kenyataan itulah peneliti 
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menarik kesimpulan bahwa metode demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya 
dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan  mendireksi. 
Pada siklus II rata-rata hasil tes kemampuan siswa secara klasikal meningkat 
menjadi 3.07 dengan ketuntasan klasikal 100%. Hal ini disebabkan sebagian besar 
siswa sudah menguasai teknik mendireksi yaitu sikap badan, teknik 
memulai,kestabilan tempo dan gerakan selama berlangsung, teknik mengakhiri, 
serta ekspresi yang baik dan benar, serta guru juga melakukan  perbaikan 
cara/teknik pembelajaran yang. Oleh karena itu bahwa penggunaan metode 
demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya dapat meningkatkan keterampilan 
siswa dalam mendireksi. Dengan demikian peneliti dikatakan berhasil karena telah 
mencapai indikator keberhasilan nilai diatas kreteria ketuntasan minimal (2.51) 
yaitu mencapai nilai 3.07 dengan ketuntasan 100%.  
 
Tabel 1. Rekap nilai siklus  I dan II. 
No Nama Siswa Siklus I Siklus  II 
Keterangan 
 
1 Abang Roy Sopiandi 2.30 2.97  
2 Adi Abdurrahman 2.51 3.03  
3 Almi 2.83 3.37  
4 Arjuan Sokanda 2.30 2.76  
5 Bayu Andrian 2.30 2.83  
6 Erma 2.51 2.97  
7 Faisal Rasidi     2.57 3.10  
8 Fatimah     2.51 3.23  
9 Fedi Asriadi 2.36 2.76  
10 Fera Yuniar 2.63 2.90  
11 Hanapi 2.37 2.90  
12 Heri Gunawan 2.43 2.83  
13 Lilis Hariani 2.70 3.03  
14 Mardi 2.56 3.16  
15 Meylani Wulandari 2.57 3.03  
16 Nita Thaliya 2.76 3.80  
17 Putrianti 2.63 3.10  
18 Ramlah 2.30 2.90  
19 Riki Suharto 2.37 2.76  
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No Nama Siswa Siklus I Siklus  II 
Keterangan 
 
20 Riyan Hidayat 2.37 2.83  
21 Rusli 2.70 3.53  
22 Saripah Anjar .R 2.43 2.83  
23 Seli Ayuni 3.23 3.90  
24 Suhaili 2.43 2.83  
25 Yayan Nanda Sari 2.97 3.30  
 
Jumlah 63.61 76.65 
 Rata rata 2.54 3.07 
Ketuntasan 52  % 100  % 
 
 Berdasarkan data dari tabel nilai siklus I dan siklus II di atas menunjukan 
bahwa kemampuan siswa secara keseluruhan terjadi perubahan berupa adanya 
peningkatan ketika diterapkan metode demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya 
dalam pembelajaran mendireksi. Perubahan  nyata dari hal ini dapat dilihat dari 
hasil siklus I masih ada siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) sebanyak dua belas orang atau secara klasikal baru mencapai 
ketuntasan 52 %  tetapi pada siklus II semua siswa sudah mencapai ketuntasan 100 
%, bahkan ada tiga orang siswa yang mencapai nilai sangat baik. Adanya 
peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II sebesar 48 % merupakan bukti bahwa 
penerapan metode demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya dapat digunakan 
dijenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama. 
           Adapun indikator yang telah mampu dikuasai oleh siswa selama proses 
pembelajaran mendireksi dengan lagu Garuda Pancasila adalah siswa mampu: 
1. Melakukan sikap siap sesuai dengan teknik yang   dipersyaratkan yaitu berdiri 
tegap dengan perasaan yang luwes, kedua kaki lurus dengan kaki kiri agak  
kedepan, posisi lengan bergantung di wilayah dada serta mata memandang 
kepada anggotanya. 
2.  Melakukan teknik memulai mendireksi dengan baik dan benar yaitu memberi 
aba-aba gerakan tangan pendahuluan sebanyak tiga ketukan dan ketukan 
keempat lagu mulai dinyanyikan dengan tangan melambai naik. 
3. Melakukan gerakan membirama yang stabil/tetap selama mendireksi lagu     yang 
dinyanyikan dengan tempo yang tepat yaitu tempo dimarcia dari  awal samapia 
akhir lagu dengan baik dan benar. 
4 Melakukan teknik mengakhiri dalam mendireksi dengan baik dan benar     yaitu, 
pada ketukan kedua lagu berakhir dan ketukan ketiga gerakan tangan 




5. Mengekspresikan isi jiwa lagu Garuda Pancasila dengan baik dan benar yaitu, 
dengan wajah gembira dan penuh semangat kebangsaan. 
             Adany peningkatan kemampuan yang dicapai siswa merupakan bukti 
bahwa penerapan metode demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya dapat 
digunakan dijenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa Penerapan metode demonstrasi dengan pendekatan tutor 
sebaya guna meningkatkan kemampuan siswa mendireksi dilakukan dengan cara 
guru memberi contoh atau mendemonstrasikan terlebih dahulu selanjutnya dalam 
latihan siswa di pandu oleh tutor yang dipilih dari teman sekelasnya yang 
mempunyai kemampuan lebih dan dari aktivitas pembelajaran siswa sebelum 
diterapkannya metode demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya dibandingkan 
dengan sesudah diterapkan maka terjadi peningkatan kemampuan dengan 
ketuntasan 52% menjadi 100% dengan kriteria baik. Hasil tersebut dapat dilihat 
dari kemampuan siswa dalam mendireksi lagu Garuda Pancasila yang semakin baik 
setiap siklus. Pada siklus I persentasi nilai unjuk kemampuan  siswa mencapai 52% 
dengan rata-rata nilai 2.54, pada siklus II meningkat menjadi 100%, dengan rata-
rata nilai 3.07. Dengan demikian penelitian dikatakan berhasil karena telah 
mencapai indikator keberhasilan yaitu lebih dari 85% siswa telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal ( 2.51), yaitu mencapai nilai rata-rata 3.07. 
 
Saran 
Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan terhadap 
peningkatan kemampuan mendireksi dengan pendekatan tutor sebaya selama 
penelitian dapat disampaikan saran sebagai berikut: 1.Peserta didik harus senantiasa 
meningkatkan kemampuan mendireksi khususnya dan keterampilan menyanyi pada 
umumnya dalam rangka memperbaiki dan peningkatan  hasil pembelajaran.2.Guru 
harus senantiasa melakukan  inovasi teknik pembelajaran yang menarik sehingga 
membuat siswa antusias melakukan latihan baik didalam kelas maupun diluar 
kelas.3.Selayaknya guru senantiasa menerapkan pola pembelajaran interaktif 
sehingga terjalin komunikasi yang harmonis antara guru dan murid.4. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, dapat direkomendasikan bahwa penggunaan 
metode demonstrasi dengan pendekatan tutor sebaya dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan mampu meningkatkan kemampuan mendireksi siswa, dan pendekatan 
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